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PENGARUH PEMBERIAN SILASE DAUN DAN BATANG JAGUNG
SEBAGAT SUBSTTTUSI RUMPLUT LAPANGAN
TERHADAP PERFORMAN DOMBA BETINA LOKAL

Magidalena Siregar
ABSTRACT

The alms of study were to determine the effect of sifage leaves and corn stem
ay a substitwte for grasy field apainse local ewe performance. The research wsed a
completely randomized design with five non-factorial Ireatment and each reaimerit
wias repeated three (imes. Perjformance data ewes jocal such as: dry matter ntake,
body weight gain and feed convertion ratio were analvzed by analysis of variance
Jollowed by Drncan’s multiple range test. The resulty showed that the dry marter
inteke and avarage daily gain of local ewe showed improvement in the treatment
sttage leaves and corn stem amid seconty five percent  and  decrease m the
freatmert one hundred percent. Bur fewd conversian ratio showed ducrease Tt
inorease in the treatment silage leaves and corn stemt wnitdl one hundred percent.
Sraristical test sowed there were no significant differences of ewe performance.

Kev wards | pravs field, silage leaves and carn stem, ewes local,

[. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Domba lokal termasuk tipe potong yang terpolong temak ruminansis kecil
dan makanan utamanys adalah hijanan vang memiliki heberapa keungpulan antara
tain : memiliki sifot hidup berckelompok, dapal berkembang bigk dengan cepal,
dapar dengan mudsh menyesuaikan diri pada lingkungannys, modal usaha relatif
keeil serta dagingnya relatif sangar dipemari oleh masyarakal (Muliono,2000).

Usaha temak domba mempunyai prospek yeng cerah, hal imi didasarkan
dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pangan dan gizi.
Temak domba dapat memenuhi salah satu kebutuhan masyarakat akan protein
hewani dan merupakan substitusi komoditi ternak besar. Numun disisi lain tingkat
pertumbuhan, pertambahan bobot badan dan populasinya masih rendab. Hal ini
disebabkan sistem pemecliharaan yang masih bersifat tradisional (Sugeng, 1995).

Salah satu kendala yang omum dibadapi peternak domba adalah
ketersediann hijavan pakan baik dalam hal kuantitas don kualitas yang cukup
sepanjang tahun. Kenyataan menunjukkan bahwa scmakin meningkalnya populasi
ternak. berarti persediaan pakan temak juga harus ditingkatkan. Sampai snat ini
persedisan pakan yang memadai sesusi kebutuban lernsk masih merupakan
masalsh, terutama dalam menghadapi musim kemarau (Anonimus, 2001).
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Pakon merupakan  faktor terpenting  dalam  berhasilnya  usaha
pengembengan ternak, tanpa meoperhatikan faktor terschut setiap uscha
pengembangan temek tGdak akon memberi hasil sebapaimana yang dibarapkan
(Sirvgar dkk., 1995},

Pemberian hijavan yang bermutu sangat menentukan produktifitas termak
runinansia. Domba merupakan ternak ruminansia yang dapat memanfaatkan
hijauan berkualitas rendah untuk kebuatuhan hidup pokok dan berproduksi. Hal ini
dikarenakan adanya mikroorganisme dalam rumen yang mampu mencerna serat
kasar metalni proses fermentasi (Murtidjo, 1993),

D daerah tropis scperti Indenesia penyediaan bahan pakan ternak dalam
kualitas dan kuantitas yang cukup sepanjang tahun kiranya tidak memungkinkan
bila lanpa distasi dengan sistim penyimpanan atau pengawetan hijauan. Apabila
ternak kekuranpan makanan setiap tahinnya mengakibatkan kemgian vang cukup
serips. Kondisi ini dapat dibuktikan pads masa-masa akhir mugim kemaru,
umumaya bobol badan temak menurin sehingpa temak menjadi kurus karena
kekurangan makanan (Hwivanta, 1994),

Jumlah konsumsi ransum merupakan faktor penentu paling penting dalam
hubungannya dengan bobot badan. Jumlah zal-zat makanan yang dikonsumsi akan
mempengaruhi  tingkat produksi  ternak domba. Konsumsi pakan pada temak
ruminansia dipengaruhi diantaranys oleh taktor palatahilitas. Kualitas pakan yang
dikonsumsi berpenparuh terhadap ketersediaan zat-2at makanan untuk mikroba
rumen (Aurora, 1980). Mensrut Anggorodi (1994) terdapat hubungan ysng erat
antara daya coma dun kecepatan pencemaan yang pada akhimya akan
mempenguruhi  konsumsi pakan. Tangendjaje (1992) memperoleh rata-rata
konversi pakan unluk domba umur 4-6 bulan acalah 10,8, Faktor-faktor vang
mempengaruhi kanversi pakan pada temak ruminansia ndalah kualitas pakan,
perambahan bobot badan dan nilai kecermann, _

Salah satn upays untuk mengatasi masa kritis terbadap hijawan pakan
rernak. biesanys dengan cara memanfastkan rumput segar pada saat persedinan
melimpah dan limbah pertanian pada sasl musim panen tiba untuk diawetkan
dalam bentuk silase (Kartadisastrn, 1995). Kondisi ini menurut (Anonimous,
2012) memberi keuntungan bagi peternak, antara lain : a. dapat digunakan pada
masa pacekitk/musim kemarau, b. mengurangi kehilangan zat-zat makanan susatu
hijauan untulc dimanfastkan pada masa mendatang, karcna tanpa pengawetan
maka hijauan/umput dan limbah perianian segar akan menjadi kering dan siu-sia,
¢. tidak terlalu rcpol seliap harinya mencari hijauan segar, karena sudah tersedia
di dalam silo. d. menghemat wakiu

Silase adalah buhan pakan ternak berupa hijavan yang disimpan dalam
keadann segar dengan Kadar air 50- 60 % dalam runng/wadah vang tertutup rapat
dalam suasana anaeroh. Padn kondisi ini jasad renik tidak memiliki kemampuan
untuk membusukkan hijauan karena lingkungan hidupnya tidak mendukung,
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selingga hijauan akan awet berbulan-bulan, Hijavan il dapal diberikan pada
lemak f@npa menggangan proses pencernaan dan tidak menimbulkan cfek negatil’
lainnya {Anonimeus, 2012).

Adapun ciri —ciri silase yang baik menurit Anonimous ( 1989) adalsh:
a. rasa dan haunya asam, b. Warnanys masib hijau, bukan coklar ¢, Tekstr
hijauan masih jelas scperti aslinya, d. tidak berjamur, tidak berlendir dan
idak bergumpal, e. secara laboraloris terdapat banynk nsam laktal, kadar N-
amunia rendah kurang dari 10 % dan tidak mengandung asam butirat, £ pH rendab
35-440

Tanaman jagung merupakan salah satu hasil panen pemanian Vang
produksinya cukup ringgi. Jagung setelah panen yang terdii dari daun dan batan i
Jugung dapat dimanfaatkan untuk pakan ternak ruminansia seperti temak domba
dan untuk diawetkan berupa silase (Anonimous, 1998). Pada pembuatan silase
duun dan hatang jagung perlu ditambahkan karbohidrar antara lain dedak lalys dan
fetes untuk mempercepat terjadinya proses fermentasi (Rukmana, 200 1}

Kabupaten Deli Serdang umumnya dan Kecamatan Bating Kuis
khususnya merupakan dasrah yang potensial untuk pengembangan ternek domba
karena wiluyahnya memiliki kawasan agrockosistem yang luas dan bervariasi serta
mala pencaharian masyarakatnya masih didominasi oleh buruh perkebunan. D
daerah ini beternak domba sudah menjadi budaya masyarakamva secara turon
temurun yang dimanfaatkan untuk upacara adat dan penyedia daging.

Dilibat dari cara pemeliharaan temak damba vang dizkukan petzrnak di
Kecamatan Batang Kuis, Kabupaten Deli Serdang masih secarn tradisional,
Pemberian pakan hijauan berasal dari hijanan elom dao schagian  peternak
memberikan limbah pertanian tanpa tnempertimbangkan kebutukan pakan per
ekor per hari. ITal ini berdampak pada pertumbuhan dan pertambatian bobot badan
temak domba. Melihat kondisi tersebut, mimka penelitian ini dilakukan apar
peternnk dapat memahami sumberdaya alam yang ada dilingkungannya untuk
dimanfaatkan dalam menunjang produktifitas ternaknya.

1.2, Tujuan Penelitian )

Untuk mengetahui pengaruh pemberian silase daun dan batang jagung
sebagai substitusi rumpur lapangan terhiadap konsumsi bahan kering, pertambaben
berat badan dan konversi runsum domba betina yang dipelilara secara intensif.

L3, Manfaat Penclitian

L. Sebagai sumber informasi bagi petormak untuk dspat memantastkan bahan
pakan yang herasal dari limbah peranisn dengan semtuhan teknologi vang
dibuat silase untuk substitusi rumput segar dalam pakan lermak domba.
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2. Merupakan dasar kebijakan pemerintah daerah untuk lebik memperhbatikan
potensi dacrah setempat dnlam hal pengembangan peternakan khususnya
ternak domba.

1L METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidodadi, Kecamatan Batang Kuis,
Kabupaten Deli Serdang pada bulan Oktober — November 2013. Percohaan
dilaksanakan selama 10 minggu, sudah termasuk pra penclitian selama 2 mingpu.

2.2, Bahan dan Peralatan

Ternak vang digmakan adalah domba betina lokal berumur 10 12 bulan
dengan rata - rata bobol badan 152 ke, sebanvak 15 ckor wntuk 5 perlakuan
dan 3 ulanyan.

Kandang pangoung vang disediakan  disekat menjadi 15 petak dengan
ukuran 1 & 1,2 mfekor, kemndian dilakukan sanitasi kandang dan sekitamya.,
kemudian dilanjutkan pemberizn obal cacing contrs wonn dengan dosis 5 gn/10
kg berat badan melalul air minum, )

Peralatan yeng digunazhan beropa : timbangan Salter berkapasitas 25
kilogram dengan kewelitian 100 gram yang digunakan unfuk penimbangan berat
badan kambing dan unruk menimbang pakan dan sisa pakan, tempat makan dan
minum, plasiik besar untuk  fempet penyimpanan silase, beko, sekop, alat
pencacab limbah ranaman jagung, dedak, tetes, alat fulis dan buku.

2.3, Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap MNon Faktorial
dengan perlakuan (t) = 5 dan ulangan (t) = 3 . dan tisp ulangan terdin dari | ckor
domhba betina lokal. Perlakuan terdiri dari: Ry = 0 % silase batang dan daun jagung
sertal00 % romput Inpangan, By = 25 % silase batang dan daun jagung serta73 %
rumput lapangan, R; = 50 % silase batang dan daun jagung serta 50 % rumput
lapangan, Ry = 75 % silase batang dan daun jagung serta 25 % rumput lapangan,
Ry = 100 % siluse batang dan daun japung serta 1 % romput lapangan.

Dilakukan studi pendahuluan selama | minggu, agor termak kambing dapat
beradaptasi dengan buhan puban silase yang diberikan. Ternak diberi makan dua
kali sehan, vaitu pada pagi dan sore hari. Pemiberian pakan berdasarkan bahan
kering sebesar 2 % dari bobot hadan temak domba (Murtidjo, 1993). Pengambilan
sisa pakan dilakuban pada pagi harl sebelum kambing diberi makan, kemudian
ditimbang untuk mendapatkan data konsumsi pakan. Sebagai dasar penvusunan
pakan didasarkan pada kandungan gizi bahan pakan vang Jisajiken puda Tabel 1
berikut ini.

16535

[SSN 0853-0203



VISI (2014) 22 (1) 1652-1710

Tabel |, Kandungan Gizi Bahan Pakan

Bahan Pakan BE PK. | BE | GE |
(%) (%) (%)
Rumput lapangan B 1,71 25,78 522 |
L Silase batang dan daun jagung | 39,7

Sumber : Sircpar (1995),

24. Parameter yang dinkur

a Konstmsi ransum dihitung dengan menimbang jumlah ransam yang
diberikan dikurangi sisa ransum yang terbuzng, Penimbangan sisa ransum

dilakukan setinp pagi sebelum ternak domba diberi makan.

b. Pertambahan berat badan diukur dengan melakukaan penimbangan
setiap mingeu yaitu pada pagi hari. Pertambahan habot badean harian dapat
diukur dengan cara mengurangi bobot badan nkhir dikurangi hobot badan
awal dibagi periode lama penelitian

<. Konversi ransum, dihitung berdasarkan perbandingan antara jumish
pakan yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan pada satuan
waktu yang sama.

1.5, Analisa Dain

Data dianalisis dengan sidik ragam pada taraf uji 1% dan 5%.
Berdasarkan rancangan acak lengkap faktor tunggal, Asumsi yang digunakan
adalah domba percobaan memiliki bobot awal Yang sama (homogen). (Hanafiah,
1994),

2.6. Prosedur Pembuatan Silase
4. Tahap Pengisian

Ifijauan yang akan dibuat silase sebanyak 80 % dilayukan tedebih dahuly
selama 4-5 jam, kemudian dipotong-potong  kira-kira § cm untuk
mempermudah pengisian dan pemadatan di dalam bak penyimpanan (silo).
Scbelum dipadatkan hijauan tersebut icrlehih dabulu dicampur dengan
dedok halus sebanyak 6 % dan (etes tebu sebanyuak 4 % yang berfungsi
untuk mempercepat fermentasi. Setclah ity bahan yang telah dicacah dan
dicampur dengan dedak, dimasukkan ke dalam bak tempal penyimpanan
sedikit demi sedikit secara bertahap sampai padal, Hal ini dimaksudkan
untuk menjnga kemungkinan adanya penyusutan volume di dalam
penyimpanan sehingpa air tidak masuk ke dalamnya,

b. Tahap Penutupan
Fenutupan pertama diberikan lembar plastik, kemudian ditwtup dengan
tanah secukupnya, kemudian diatasnya diberikan heban pemberat. apar
1656
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keadaan silo benar-benar mapal dan disimpan di tempat teduh selama
kurang lebih 4 minggu. Setelah itu fakukan pengamatan berupa pH dan
perubatiam fisik berups wama, Dan bila pH  sudah mencapai 4 , proses
fermentasi hampir terhenti dan silase sadabh matang (jadi). Silase yang
telah matang (jadi) akan beraroma harum dan sudah siap nntuk digunakan.

¢. Setelah silsse matang  dilakukan analisis proksimat untuk mengefahui
kandungan gizinya. Kemudian diberikan kepada temak domba dan dimtup
rapat kemball.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Konsumsi Bahan Kering

Dari hasil sidik ragam diperoleh bahwa pemberian silase batang dan daun
jugung sebagai substitusi rumput lapangan tidak berpengarub nyata terhadap
konsumsi bahan kering (P>{.05), dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini.
Tabel 2. Ratasn Konsummsi Bahan Kening Temak Domba Betina (gr/ek/hr)

Perlnkuan langan Total Rataan
1 1l . :
RO (%) | 11705 12538 136,52 | 37895 126,31°
RI(25%) | 18935 204,70 200,91 | 50486 108,28
| R2(50%) | 28641 201,75 196,29 874,43 291,48°
K3 (753%) 405,02 430,27 469,51 1317,80 419.26° |
R4(1D0%) | 37580 168,85 404,51 114316 383,05
Total 137753 1429,95 1507, 431522
Rata-rata 20768 |

Keterangan i hurul yang sama ke arh kolom menunjukkan tidak berbeda nyatz,

Rataan kensumsi bahan kering menunjukkan peningkatan pada perlakuan
pemberian silase daun dan batang jagung hingga 75 % dan rumput lapangan 25 %
(R1). Hal ini mungkin disebabkan nilai gizi pakan semakin meningkat denpan
adanya subslilusi silase daun dan batang jagung terhadap romput lapangan.
Kondisi ini didukung oleh pendapat Murtidjo  (1992) yang menyatakan hahwa
cansum ¥ang lebih lingel nilai gizinya mempunyai palatabilitas yang lebih baik
dan menyebabkan meningkatnya laju konsumsi makanan, sehingga akan
menyebabkan meningkatmya konsumsi bahan kering ransum. Namun pada
periakuan pemberian silase daun dan  batang jagung 100 % tanpa rumput
lapangan (Ri) terjadi penurunan konsumsi bahan kering, Hal mi kemungkinan
disebabkan ternak domba belum terbiasa mengkonsumsi secara keseluruhan bakan
pakan silase, tetapi harus dibarengi dengan pemberian rumpul lapangan.
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Hasil penelitian konsumsi bahan kering ini menggambarkan balwa silase
daun dan batang jagung dapat dipunakan untuk pakan lernak domba sehagni
Substitusi rumput lapanean.

3.2. Pertambahan Bobot Badan

Rataan pertambahan bobot badan domba betina selama penelitian (56 hari)
dapet dilihut pada Tabel 3.
Tabel 5. Rataun Pertambahan Bobot Badan Domba Hetina Selama Penelitian

e r/ckihir)
| Perlakuan Ulangan Total Rala-rata
e T ' I o

RO 1071° | 892 10,71 30,35 10,11"
Rl 12,50 16,07 17,58 46,42 1547°
2 25,00 26.78 25,00 76,78 25,59
i 37,50 41,07 39,28 117,85 3928
R4 | 3035 28,57 25,00 83,92 29.97°
Total 116,07 12142 117,85 35537

| Rata-rata 2369

Keterangan : hurof yang sema ke arah kolon menunjukkan tidak herbada iyt

Rataan pertambahan bobol badan domba beting tertinggi terdapat pada Ra,
Hal ini diduga karena Kandungan zat-zat nutrisi dalam pakan tinggi sebagai hasil
proses fermentasi silase yang sangal dibutuhkan untuk pertambahen bobat badan
ternak domba yang optimal. Tlal ini sesuai dengan pendapat Wizna er.af, (2000)
dimuna hasil fermentasi bahan pakan mempunyai nilai pizi tinggi, seperti protein
dan lemak serta daya cema cukup tinggi. Ditambahkan oleh  Parakkasi (19997
bahiwa komhbinasi pakan dapat menyeimbangkan tersedianya nitrogen dan energi.
Hal ini berami adanya substimsi silang lersebut dapat meningkalkan efisiznsi
penggunaan zal-zat makanan yang pada akhimys meningkatkan pertambahan
bibobot badan. Nann pada perlakuan Ry lerjudi penurunan pertambahan bobot
badan. Kondisi ini menunjuikan bahwa penggunaan silase daun dan batang
Jagung 100% lkuring cfisien dibanding rumput yoang dikombinasikan. Hal ini
didukung oleh pendapat Parakkasi (1999) yang mengatakan baliwa dengan
adanya kombinasi bahan pakan akan dapat meningkatkan pertambahan bobot
badan termek domba

Berdasarkan analisis sidik ragam diketshui baliwa pergantian rompt
lapangan dengan silase daun dan batang japung tidak terdapal perbedaan vang
nyata (P > 0.05) terhadap pertambalian bobot badan. Hal ini disebabkan adanya
rasa asam dari pakan dan (ingginya kadar serat kasar dalam pakan sehingga
menurunkan konsumsi bahan kering Kondisi ini didukung oleh pendapat
Natasasmita (1979) yung mengntokan bahwa pertambalian  bobot badan
dipengaruhi oleh banyaknya jumbsh pakan vang dikonsumsi.
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Dari hasil penelitian ini dapal dinyatakan bahwa kombinasi pemberian
silase daun dan batang jagung sampai 75% dan rumput laparigan 25 % dapat
menitgkatkan pertambahan hobot badan pada ternak domba,

3.3. Konversi Ransum

Nilai konversi ransum merupakan pambaran dari sfisiensi PENEEUNAAN
pakan oleh ternak atau merupakan susfu ukuran yang dapat dipergunakan untuk
menilai elisiennya ransum tersebut atau tidak Efisiensi pakan dapat dilihat dar
besar kecilnyn nitai konversi. Semakin kecil nilai konversi mnsum, moka semskin
efisien ternak dalam menpgunakan pakan untuk produksi daging., Mamun jikn
nilai konversi ranswn makin besar, maka menandakan terjadimva pemborosan
pakan sebagai akibat tidak maksimalnya manfast pakan terhadap pertambahan
bobot badan ternak domba, Bertambahnys angka konversi ransum berarti biaya
produksi untuk satuan bohot badan bertamhbah.

Rataan konversi ransum yang diperoleh adalah sebesar 12,37 yang dapat

dilibal pada Tabel 4 berikut ini.

Tahel 4. Rataan Konversi Ransum Dombs Betina Selama Penelitian.

| Perlakuan | Ulangan Toal Ralz-rta
| 1 (I _
RO 10,92 Hos | R 3172.71 12,57
Ri 15,14 12,72 11,25 3926 | 15,04
R2 11,45 10,89 11,39 3373 11,24*
R3 10,90 10,69 11,95 33,54 [INES
| R4 12,38 12.91 16.82 4147 13,82"
| Total 60,79 61,27 63.51 185,57 3
| Rata-mia_| 1237

Ketecangan - uf yang sema ke arah kolom menunjulkan tidak berbads iy,

Hasil pemelitian menunjukkan bahwa angka konversi ransum tertinggi
lerdapat pada pemberian silase doun dan  batang jugung schesar 100% (Ry).
Besarnya angka konversi ransum puda Ry disehabkan oleh rasa  ssam vang
ditimbulkan nleh silase daun dan batang jagung dun tingeinya kadar serat kasar
dalam pakan sehingga menurunkan dava cema yang sangat berpengaruh terhadap
honsumsi pakan, sehingga menyebabkan lidak maksimalova manfaat pakan untuk
pertambalian bobot hadan (ermak domba.

Mcnurul Soeparno (1994) kondisi ini disebabkan temak stres, dimana
stres direspon aleh tubuh dengan cars memobilisasi glukosa untuk diubah menjadi
energi dan digunakan untuk menckan stres itu sendiri, yang pada gilirannya akan
menyehabkan kurangnya energi yang dignnakan untuk periambahan bobot badan,

Dengan demikian dapal disimpulkan bahwa pengaruh pergantian rumput
lapangan dengan silase deun dan batang jagung sampai level 75% pada R3
memberikan angka konversi yang lebih renduh dibandingkan perlakuan R,
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Sedang pads R4 dengan pemberian silasc batang don daun jagung sampai 100%4%
mulai memperlihatkan cfek negatif terhadap konsumsi ransum domba, dimanz
angka konversi mulai meningkar menjadi 13,82,

Dari hasil sidik ragam menunjukkan bahwa pergantian rumput lapangan
dengan silase daun dan batang jagung tidak berpengaruh nyata (P>0.05) terhadap
konversi ransum ternak domba hetina, yang berarti hahwa pemberian silase daun
dan batang jegung belum mengindikasikan pada pemborusan pakan vang berarti.
sehinggra bermanfaat terhadap pertambahan bobot badan lemak domba.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan  pengujian, maka dapat diambil
kesimpulan schagai herikut ;

1. Pergantian rumpul lapangan dengan silase hatang dan daun jagung baik
sehagian maupun sccara total tidak berpengaruh nyata terhadsp konsumsi
ransum, pertambahan bobot hadan dan konversi ransum domba betina.

2. Pengaruh teriaik pada pertambahan bobot badan wnfuk pemberian silase
batang dan daun jagung terdapal pada perlakuan R3 dimana pemberian rumput
lapangan sebesar 25% dan silass batang dan daun jagung 75%.

4.2, Saran

|. Disarankan supaya peternak mulai membudidayakan penggunaan silase schagai
pakan ternak untuk mass-masa yang akan datang. Karena melalui eknologi
silase yang sangal sederhana kekurangan pakan pada musim kemarou dapa
diatasi.

2. Disacankan penggunaan silase batang dan daun japung ssbagai substitusi
rumput lapangan dengan perbandingan 25 % rumpin lapangan dan 75 % silase
batang dan daun japung
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